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BAB V 

KESIMPULAN  

BAB V KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Sakralitas yang dirasakan para umat merupakan kombinasi dari suasana yang 

dihasilkan dari elemen arsitektur, lingkungan sekitar dan juga dari dalam dirinya sendiri. 

Pada Gereja Santa Perawan Maria Ratu, suasana sakral yang terbentuk oleh elemen 

arsitektural berasal dari tatanan ruang, orientasi hirarki, material pelingkup, skala ruang 

dan juga ornamen sakral. Seluruh elemen tersebut kemudian dikuatkan dengan adanya 

permainan cahaya alami yang dimasukan ke dalam ruang gereja tersebut. Suasana sakral 

pada perayaan ekaristi di Gereja Katolik dapat ditingkatkan dengan penggunaan 

pencahayaan alami. Pencahayaan alami tersebut tentu harus diatur dengan benar untuk 

dapat mendukung peningkatan suasana sakral pada perayaan ekaristi di ruang dalam Gereja 

Katolik. Pada Gereja Santa Perawan Maria Ratu Jakarta, pencahayaan alami digunakan 

untuk mendukung aktivitas beribadah serta untuk meningkatkan suasana sakral pada saat 

perayaan ekaristi di gedung baru. Peningkatan ini dilakukan dengan beberapa cara seperti: 

 Membentuk kontras dan dramatisasi cahaya 

Pada Gereja Santa Perawan Maria Ratu, kontras dan dramatisasi cahaya 

terbentuk oleh beberapa hal seperti:  

o Penerangan pada dinding belakang altar agar terjadi kontras antara 

area altar dengan sekitarnya dan dapat membuat umat lebih fokus 

kepada area tersebut;  

o Pemasukkan cahaya dari atas area nave yang terlihat seperti cahaya 

surgawi turun menerangi umat; dan 

o Pemilihan material ornamen sakral yang mencolok dibandingkan 

dengan sekitarnya sehingga umat dapat melihatnya dengan jelas. 

 Membentuk keseimbangan cahaya 

Pada Gereja Santa Perawan Maria Ratu, keseimbangan cahaya terbentuk 

atas beberapa hal seperti: 

o Pembuatan bukaan pada atas area nave yang dimana dapat membuat 

pencahayaan alami masuk secara merata; dan 

o Pemenuhan standard minimum tingkat iluminasi yang diperlukan di 

gereja Katolik untuk mendukung kenyamanan ruang para umat. 
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 Membentuk hirarki dan orientasi ruang 

Pada Gereja Santa Perawan Maria Ratu, hirarki dan orientasi ruang 

terbentuk dari beberapa hal seperti: 

o Pemasukkan pencahayaan alami dari atas area nave yang dimana 

akan membentuk garis-garis cahaya menuju area sanctuary 

sehingga dapat menunjukkan suatu orientasi ke area tersebut; 

o Penyinaran pada ornamen sakral yang dimana akan membuat para 

umat juga berorientasi pada ornamen-ornamen tersebut; 

o Pembuatan bukaan pada bagian atas area nave membuat area atas 

tersebut menjadi lebih terang dan para umat dapat merasa ruangan 

tersebut menjadi lebih tinggi sehingga dapat mendukung 

terbentuknya skala keTuhanan; 

o Permainan gelap-terang pada ruang gereja dimana altar dibuat lebih 

terang dibandingkan area nave sehingga para umat dapat merasakan 

hirarki altar yang paling tinggi; dan 

o Membatas bukaan atas nave dan dinding belakang altar dengan 

suatu bidang yang kontras untuk membuat kedua efek pencahayaan 

tersebut dapat dirasakan tanpa saling mengganggu satu dengan yang 

lain. 

Secara keseluruhan, pencahayaan alami pada Gereja Santa Perawan Maria Ratu 

dapat meningkatkan suasana sakral pada saat perayaan ekaristi. Tetapi, suasana tersebut 

tidaklah selalu sama oleh karena bergantung kepada letak matahari tersebut. Oleh karena 

itu, pada pagi dan siang hari suasana yang dihasilkan pasti berbeda. Pada pagi hari suasana 

lebih cenderung tenang, sederhana, remang, cahaya kontras dan sejuk sedangkan pada 

siang hari suasana lebih cenderung terang, menyemangatkan, cahaya yang lebih dramatis 

dan hangat. Kedua suasana ini dapat meningkatkan kesakralan pada perayaan ekaristi di 

ruang Gereja SPMR tetapi preferensi masing-masing umat pastilah tetap berbeda sehingga 

membuat perbedaan pendapat akan suasana yang paling optimal. 
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